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Sabilus Salikin (169): Aurad Tarekat Tijaniyah

Ditulis oleh Redaks pada Selasa, 02 Juni 2020

Di dalam Tarekat Tijaniyah terdapat dua macam zikir yaitu:

1. Zikir lazim (yang harus diamalkan).
2. Zikir ikhtiyari (yang lebih baik kalau diamalkan).

Pada kesempatan ini hanya zikir 1azim sagja yang akan dijelaskan secara terperinci. Zikir
lazim yang harus diamalkan oleh setiap murid Tarekat Tijani terdiri dari tiga macam:

1. Wirid Lazim
Wirid lazim diamalkan dua kali sehari semalam, yaitu:

Pertama: pagi hari (setelah subuh sampai waktu dhuha). Apabila ada uzur, maka
waktunya bisa diundur sampai waktu maghrib. Lebih baik serta memperoleh keutamaan
yang besar, jika diamalkan sebelum waktu suubuh dengan syarat harus selesai ketika
waktu subuh telah tiba.

Kedua: sore hari (setelah asar sampai waktu isyak. Apabila ada uzur, maka waktunya
bisa diundur sampai waktu subuh.
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Bacaan Wirid Lazim

1. Hadiah al-Fatihah kepada Nabi Muhammad saw. dan Syaikh Abil Abbas Ahmad
bin Muhammead al-Tijani.

2. Membacaistighfar 100 kali.

3. Membaca salawat Nabi 100 kali yang berupa Salawat Fatih yaitu sebagai berikut:

PYXXVXVD DXXDD DXV DXXVXDXVV DXXVXXV? DXVIXIVV X0 D0VXV0IV VD DX0777777?

1. Membacatahlil/hailalah 100 kali, yang terakhir kalinya dipanjangkan lalu
disambung dengan:

DI XXV DXXYXV DIV DIXVXIXYIVV VXXXV DVIXXXVD? D200 DI 007777

2. Wirid Wazhifah

Wirid Wazhifah dilaksanakan dua kali dalam sehari semalam, yaitu siang hari dan
malam hari. Kalau tidak bisa dua kali, maka cukup sekali sgjayaitu siang hari atau malam
hari saja. Apabila dalam sehari semalam tidak melaksanakan sama sekali makawajib
menggadha’. Demikian pulajikawirid lazim sudah habis tapi belum mengerjakannya,
maka harus digadha’ juga.

Bacajuga: Sabilus Salikin (18): Nama-Nama Tarekat Sedunia

Bacaan Wirid Wazhifah

1. Hadiah al-Fatihah sama dengan wirid lazim.
2. Membaca Salawat Fatih sekali.
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3. Membacaistighfar 30 kali sebagai berikut:

PXXIIXVIXVI D0V DXV D000 007 070 D077 D777 77077777

4. Membaca Salawat Fatih 50 kali.
5. Membacatahlil atau hailalah 100 kali yang ditutup seperti padawirid lazim.
6. Membaca salawat jauharah al-kamal 12 kali.

7. Membaca doa semampunya.

8. Diakhiri dengan membaca al-Fatihah sekali dan Salawat Fatih sekali.
9. Wirid Hailalah

Wirid Hailalah dilakukan setelah shalat * Ashar hari Jum’at sampal waktu Maghrib.
Apabila ada uzur dan tidak bisa melaksanakannya sampai waktunya habis, tidak perlu
digadha’.

Bacaan Wirid Hailalah

Y ang dibaca pada saat melaksanakan wirid hailalah adalah ?? ??? 22?2 ???7? atau ?7?7??
tanpa hitungan, mulai setelah melaksanakan sholat ‘ Ashar sampai Maghrib. Kalau
sendirian, maka membaca sebanyak 1600 kali, atau 1500 kali, atau 1200 kali, atau 1000
kali dan diakhiri dengan bacaan:

DI DX DXXYXV DIV DIXXIXYIVV DXXXIXIV DVIXXXV0? D200 D070 0707777

Dengan suara keras dan memanjangkan wirid hailalah adalah ?7? ?7?? ??? ????lau
membaca:
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Syarat M embaca Jauharah al-Kamal

Dalam melaksanakan pembacaan wirid salawat Jauharah al-Kamal ada syarat-syarat yang
harus dipenuhi, yaitu sebagai berikut:

1. Harus dalam keadaan suci dari najis, baik pada badan, tempat, dan apa saja yang
dibawanya.

2. Harus dalam keadaan suci dari hadats, baik hadats kecil atau besar.

3. Bersucinya harus dengan air, tidak boleh dengan tayamum.

4. Harus menghadap kiblat.

5. Harus duduk dan tidak boleh berjalan.

6. Tempatnya harus luas dan cukup dengan 7 orang.

Bacajuga: Sabilus Salikin (116): Zikir dan Doa Tarekat Alawiyah

Keterangan Aurad
1. Bacaan Istighfar

Salah satu unsur masuk tarekat adalah tagarrub (mendekatkan diri kepada Allah Swt.),
sebelum tagarrub murid harus membersihkan diri dari semua dosa dengan membaca
Istighfar (minta ampun) sehingga semua dosa dan noda-noda ruhaniyah hilang dan diganti
dengan nilai-nilai yang baik.

Hadis Rasulullah saw.

PYXXV DXXVXI? XXXV X700 DXV VYYD D200 Y0200 000707 20707777
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Dari Anasr.a.. iaberkata: Saya mendengar Rasulullah saw. Bersabda: Allah Swi.
berfirman: “Hai anak Adam a.s. selama kamu berdo’ a kepadaku dan mengharap aku,
maka aku mengampuni kamu atas apa saja yang ada padamu dan aku tidak peduli. Hai
anak Adam As. andaikata dosa-dosamu sampal pada langit kemudian kamu beristighfar,
maka Aku mengampunimu. Hai anak Adam a.s. andaikata kamu datang kepadaku dengan
membawa kesal ahan-kesalahan sepenuh bumi kemudian kamu menjumpaiku dengan tidak
menyekutukan aku sama sekali, maka pastilah aku datang kepadamu dengan membawa
sebesar bumi pengampunan”.

2. Bacaan Salawat

Shalawat al-Fatih:

PIX? DI YO XXX 00707777 D200777070777 D077 D077 07 07070777777

ada menjadi ada.

2. Nabi Muhammad saw. (Hagigat Muhammadiyah, Nur Muhammad saw.) sebagai
pembuka belenggu pintu-pintu rahmat ilahiyah bagi keberadaan makhluk di alam
ini.

3. Nabi Muhammad saw. (Hagigat Muhammadiyah, Nur Muhammad saw.) sebagal
pembuka hati yang terbelenggu syirik sehingga hati dipenuhi dengan keimanan dan
hikmah.
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1. Nabi Muhammad saw. sebagai penutup kenabian dan ker

2. Nabi Muhammad saw. sebagal kunci kenabian dan ker

3. Tidak ada harapan kenabian dan kerasulan lagi bagi yang lainnya, (Jauhar al-
Ma ani, juz 1, halaman: 106).

Sanad Tarekat Tijaniyah (yang sampai ke Indonesia)

Sanad Tarekat Tijaniyah diterima langsung dari Rasulullah saw, melaui pertemuan syaikh
Ahmad a-Tijani dengan Rasulullah saw. secara sadar (yagdhah), dan Rasulullah saw.
menalgin wirid Tijani kepada Syaikh Ahmad a-Tijani, (Jauhar al-Ma ani, juz 1, halaman:
95-96).

Selengkapnya silsilah tarekat ini yaitu Rasulullah & Syekh Ahmad al-Tijani a Sayyid
Muhammad al-Ghob a Sayyid Umar bin Sa'id al-Futi a Sayyid Sa'id bin Umar al-Futi a
Sayyid AlfaHasyim a Syekh Ali al-Thoyyibah dan Syekh Muhammad bin Abd. Hamid al-
Futi. Dari kedua syekh terakhir inilah Tarekat al-Tijani dikembangkan di Indonesia.

Doktrin Syaikh Ahmad al-Tijani tentang Pemikiran Tasawuf

Syaikh Ahmad al-Tijani mengembangkan tarekat al-Tijani menggabungkan dua corak
metode tasawuf yaitu; tasawuf amali dan tasawuf falsafi. Hal ini dapat dilihat dari gjaran
Syaikh Ahmad al-Tijani tentang magam Nabi Muhammad saw. sebagai hagigat al-
Muhammadiyah dan Wali Khatam. Lalu muncul shalawat Fatih dan shalawat Jauhar al-
Kamal, (FutUhét al-Makkiyah, juz 3, halaman: 75).
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